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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul Strategi Pengembangan Wisata Bahari di Pantai
Mapadegat, Kecamatan Sipora Utara. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui strategi pengembangan wisata bahari di pantai Mapadegat dan untuk
mengetahui  pengembangan kepariwisataan Dusun Mapadegat. Strategi
pengembangan wisata bahari di pantai mapadegat, kecamatan sipora utara
diharapkan mampu memberikan dampak positif terhadap masyarakat yang berada
disekitar wilayah pantai Mapadegat dan sesuai dengan harapan para wisatawan.

Metode pengumpulan data lebih banyak observasi dan wawancara terhadap
Kepala Bidang Perkembangan dan Pemasaran Dinas Pariwisata Pemuda dan
Olahraga Kabupaten Kepulauan Mentawai, Kepala Dusun Mapadegat, wisatawan
serta masyarakat sekitar Dusun Mapadegat. Metode analisis data adalah penelitian
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang menggambarkan fenomena social
tanpa ada perbandingan dan menjawab hipotesa tetapi lebih memberikan
penekanan  pada  hasil wawancara  terhadap  stakeholder vyaitu,
pemerintah,wisatawan serta masyarakat.

Hasil penelitian menyatakan bahwa strategi pengembangan wisata bahari di
pantai mapadegat, kecamatan sipora utara adalah melalui pembentukan. Melalui
keberadaan desa wisata diharapkan menjadi pelaku dalam pengembangan
terhadap pantai. Masyarakat lokal yang akan menjadi pelaku (subjek) wisata telah
menyatakan kesiapan mereka untuk berpartisipasi dalam pengembangan pantai di
Dusun Mapadegat. Saran dalam penelitian ini adalah pemerintah Dinas Pariwisata
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Kepulauan Mentawai harus kembali
mengevaluasi  strategi pengembangan pariwisata di Dusun Mapadegat,
meningkatkan kerja sama di bidang pariwisata dengan pihak-pihak yang terkait
terutama penduduk di sekitar kawasan Dusun Mapadegat.

Kata Kunci : Strategi, Pengembangan, Desa Wisata, Pantai.
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ABSTRACT

The title for this research is Marine Tourism Development Strategy in
Mapadegat Beach, of North Sipora. The purpose of this study is to determine the
strategy of developing marine tourism on the Mapadegat coast and to determine
the tourism development of Mapadegat Hamlet. The strategy of developing
marine tourism on the Mapadegat coast, northern Sipora sub-district is expected to
be able to have a positive impact on the communities around the Mapadegat beach
area and in accordance with the expectations of the tourists.

Data collection methods were more observations and interviews with the
Head of Development and Marketing of the Department of Youth and Sports
Tourism ofMentawa Islands Regency, the Head of Mapadegat Hamlet, tourists
and the community around Mapadegat Hamlet. The data analysis method used
qualitative descriptive study which is a study that describes social phenomena
without any comparison and answers to hypotheses but rather emphasizes the
results of interviews with stakeholders, namely, the government, tourists and the
community.

The results of the study stated that the strategy for developing marine
tourism on the Mapadegat coast, north sipora sub-district was through formation.
Through the existence of a tourist village is expected to be a player in the
development of the beach. Local people who will become tourism actors have
expressed their readiness to participate in the development of the beach in
Mapadegat Hamlet. The suggestion in this research is that the government of the
Department of Youth Tourism and Sports in the Mentawai Islands Regency must
re-evaluate the tourism development strategy in Mapadegat Hamlet, increase
cooperation in the field of tourism with related parties especially residents around
the Mapadegat Hamlet area.

Keywords: Strategy, Development, Tourism Village, Beach.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan kepariwisataan pada umumnya diarahkan untuk
mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan  daerah,
pemberdayaan perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja, dan
kesempatan berusaha serta menciptakan kesejahteraan masyarakat.
Perkembangan sektor pariwisata bersifat menyeluruh sehingga masyarakat
diharapkan dapat memperoleh manfaat yang optimal.

Pembangunan pariwisata Indonesia berdasarkan Undang-Undang
Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan menjelaskan bahwa
pembangunan diperlukan untuk mendorong  pemerataan kesempatan
berusaha dan memperoleh manfaat serta mampu menghadapi tantangan
perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global. Hal ini sesuai juga dengan
yang disampaikan Meteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif pada tanggal 4
januari 2014, dengan mengangkat tema “Pariwsata dan Ekonomi Kreatif:
meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat”. Mari Elka
Pangetsu menekankan pentingnya sektor pariwisata terhadap perekonomian
(Laurensius , 2014 :1-2).

Indonesia dengan kekayaan mineral, hutan belantara yang
mengagumkan, puspa, satwa yang beraneka ragam, kekayaan alam bahari
yang melimpah, dan sumber daya manusianya merupakan faktor yang

menguntungkan bagi industri pariwisata. Dalam perkembangan pariwisata



internasional, Indonesia telah diakui oleh dunia sebagai kawasan masa
depan ekonomi, industri, perdagangan, dan pariwisata dunia ini menggeser
kedudukan kawasan Eropa Atlantik. Hal ini disampaikan pada pertemuan
Asia Pasific Economic Convention (APEC) di Jakarta tahun 1994 yang
menyatakan bahwa pergeseran ini akan terjadi dan kini sedang mulai terjadi
(Sarbini, 2014:3).

Potensi pariwisata dalam hal pendapatan devisa berada pada peringkat
ketiga setelah komoditas minyak, gas bumi, dan kelapa sawit. Untuk jumlah
kunjungan wisatawan mancanegara yang datang di Indonesia, menurut
Badan Pusat Statistik (2018) pada tahun 2017 mencapai 14.039.799
wisatawan. Jumlah ini meningkat sekitar 2,5 juta dari tahun sebelumnya
yaitu 11.519.275. Hal ini merupakan sebuah gambaran yang baik dimana
sektor pariwisata menjadi sektor yang berpengaruh dalam meningkatkan
devisa, dan pembangunan negara dalam bidang ekonomi.

Indonesia merupakan negara bahari dan kepulauan terbesar di dunia
dengan luas perairan sekitar 5,8 juta kilo meter persegi atau 75% dari
seluruh wilayah Indonesia. Jumlah pulau yang ada di Indonesia sebanyak
17.500 dan dikelilingi oleh garis pantai sepanjang 81.000 kilo meter persegi
dilengkapi berbagai macam kekayaan bawah lautnya. Dengan demikian,
maka pemerintah indonesia melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif menetapkan kebijakan bahwa wisata bahari (marine tourism)
merupakan salah satu prioritas pengembangan produk pariwisata Indonesia

(Muljadi dan Andri, 2014:225-226).



Dalam bidang pariwisata bahari, Indonesia termasuk dalam sepuluh
daerah tujuan berselancar terpopuler di dunia, salah satunya Pulau Bali. Bali
menjadi pusat petualangan berselancar sejak 25 tahun yang lalu dan
merupakan daerah tujuan wisata yang memiliki daya tarik untuk
berselancar. Angin mulson yang datang pada Maret sampai November
setiap tahunnya menjadikan kondisi perairan dan gulungan ombak yang
sangat cocok untuk berselancar (Muljadi dan Andri, 2014:1-2). Selain Bali
terdapat daerah lain yang memiliki daya tarik untuk berselancar salah
satunya Kabupaten Kepulauan Mentawai.

Kabupaten Kepulawan Mentawai yang termasuk dalam Provinsi
Sumatera Barat, memiliki banyak objek wisata, hutan bakau, terumbu
karang, pulau-pulau kecil, dan tradisi budaya yang unik. Kabupaten
Kepulauan Mentawai dikenal sebagai wilayah yang kaya akan sumber daya
bahari sehingga dapat menjadi modal dasar dalam pembangunan
perekonomian dan menjadi salah satu prioritas utama bagi Pemerintah
Kabupaten Kepulauan Mentawai. Terdapat banyak kegiatan wisata yang
dapat dilakukan di daerah ini misalnya menyelam, memancing, snorkeling,
dan berselancar.

Berselancar menjadi salah satu kekuatan wisata andalan Kabupaten
Kepulauan Mentawai yang dikenal hingga ke mancanegara. Hal ini
dibuktikan dengan diadakannya Kompetisi Surfing Tingkat Internasional di
Mentawai pada bulan April tahun 2013. Acara ini diikuti oleh 43 peselancar

internasional dengan rincian 16 peselancar tingkat atas Asia, empat



peselancar dari Tim Raider Ripcurl, tiga peselancar undangan peselancar
dunia, dan 20 peselancar lokal terdiri dari komunitas peselancar Mentawai
meramaikan perhelatan ini (https://travel.tempo.co/read/473309/mentawai-
punya-dua-titik-ombak-terbaik-dunia/full&view=0k, diakses pada Senin, 13
Januari 2020). Hal ini adalah bukti bahwa potensi ombak Mentawai
memiliki daya tarik yang tidak dimiliki oleh daerah lain.

Kabupaten Kepulaun Mentawai yang memiliki potensi wisata bahari
yang merupakan salah satu dari enam tujuan wisata selancar yang berada di
pulau Sumatera, dan menjadi salah satu dari sebelas tujuan wisata snorkling
di seluruh Indonesia. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diartikan
bahwa Kabupaten Kepulauan Mentawai memiliki peluang untuk
mengembangkan potensi wisata baharinya, dan bisa lebih banyak
mendatangkan wisatawan asing, dan wisatawan lokal (Muljadi dan Andri,
2014:230-232).

Kepulauan Mentawai yang terletak di lepas pantai Padang, Provinsi
Sumatera Barat memiliki 400 lokasi selancar dengan tingkat kesulitan yang
berbeda. 49 titik diantaranya merupakan favorit para peselancar asing, salah
satunya yang berada di Pulau Sipora, Kepulauan Mentawai. Pulau Sipora
termasuk dalam daftar 20 lokasi selancar terbaik di dunia versi CNN Travel
. Lokasi ini pernah hancur akibat bencana tsunami tahun 2010. Namun
demikian berkat bantuan sejumlah pihak baik di tingkat nasional maupun
internasional, Pulau Sipora kembali bangkit dan mengukuhkan kembali

posisi sebagai lokasi yang pantas dikunjungi para peselancar


https://travel.tempo.co/read/473309/mentawai-punya-dua-titik-ombak-terbaik-dunia/full&view=ok
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(https://www.cnnindonesia.com/gaya-hidup/20180828110742-269-
325436/11-lokasi-ajaib-untuk-surfing-di-dunia, diakses pada Senin,13
Januari 2020).

Dalam Rencana Pembangunan Jangka Pendek Daerah (RPJPD),
Rencana Pengembangan Jangka Menengah Daerah (RPJPD), dan Renja (
Rencana Kerja) Tahunan Kabupaten Kepulauan Mentawai Tahun 2011-
2016, bidang pariwisata khususnya wisata bahari dan wisata budaya
merupakan salah satu prioritas pengembangan daerah. Sejalan dengan Visi
Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga yakni “Mewujudkan
Mentawai Sebagai Destinasi Utama Wisata Eksklusif”’, maksudnya untuk
menjadi daerah tujuan pariwisata utama dan menjadikan seluruh objek
wisata eksklusif, tertata, dan terkelola. Diharapkan dengan rencana dan
memperioritaskan  pengembangan dalam sektor pariwisata dapat
mendongkrak perekonomian masyarakat secara umum (laurensius 2014:3).

Sebagai faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan perjalanan
wisata, dari segi aksesbilitas Kabupaten Kepulauan Mentawai dapat dituju
dengan mengunakan transportasi udara dan laut yang memiliki berbagai
kriteria yaitu dengan kapal feri, kapal kayu dan bagi wisatawan yang ingin
melakukan perjalanan secara kelompok dapat menyewa kapal agar lebih
mendapatkan privasi dalam perjalanan. Kemudian dari segi akomodasi
Kabupaten Kepulauan Mentawai menyediakan berbagai macam akomodasi

seperti resort, home stay dan penginapan sekelas hotel melati.



Salah satu daerah yang memiliki potensi dalam pengembangan wisata
bahari adalah Kecamatan Sipora Utara. Tepatnya, Dusun Mapadegat,
Kecamatan Sipora Utara, memiliki objek wisata bahari yang berpotensi
untuk dikembangkan. Dari hasil revisi Rencana induk Pengembangan
Pariwisata Daerah (RIPPDA) dilakukan. Revisi dilakukan untuk
menekankan pembangunan zonasi kawasan potensial. Langkah tersebut
diikuti dengan perencanaan terhadap empat kawasan pariwisata. Seperti
kawasan pariwisata, Mapadegat, Katiet, dan Madobag yang sudah tertuang
dalam Detail Engineering Design (DED) serta kawasan pariwisata Katurei
yang sudah pada tahap pra-design. Hal ini terlihat bahwa Mapadegat yang
berada di Kecamatan Sipora Utara merupakan salah satu dari empat
kawasan yang potensial.

Kepala Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga
(Disbudparpora) Kabupaten Kepulauan Mentawai, Desti Seminora
Sababalat, SE menyatakan bahwa haluan kebijakan pembangunan sektor
kepariwisataan Kabupaten Kepulauan Mentawai berputar 180 derajat sejak
tahun 2010. Disbudparpora sebagai pengembang amanah pengembangan
sektor kepariwisata mengeser fokus kebijakan dan promosi kepada
kebijakan  pengembangan  insfrastruktur  kepariwisataan.  Dengan
ditetapkannya Mapadegat dalam Rencana induk Pengembangan Pariwisata
Daerah (RIPPDA), maka perlu sumber daya manusia yang handal dan
terampil dalam mendukung pengembangan pariwisata di Kecamatan Sipora

Utara. Namun sejauh ini sumber daya yang ada, masih jauh dari harapan.



Keterlibatan dari berbagai pihak pemangku kepentingan terhadap
pengembangan objek wisata bahari, masih sangat kurang, sehingga
pemanfaatan potensi wisata bahari tidak terkelola secara maksimal
(https://travel.kompas.com/read/2015/04/22/150800227/Mentawai.Fokus,
Pariwisata diakses pada Senin, 13 Januari 2020).

Sementara fasilitas atau sarana pendukung untuk pengembangan
wisata bahari di Kecamatan Sipora Utara masih sangat terbatas dan belum
memadai seperti, infrastruktur jalan, penginapan, toko kerajinan (art shop),
jaringan komunikasi, dan tempat-tempat kuliner. Selain itu, yang menjadi
kendala berikutnya adalah regulasi tentang pengelolaan dan pemanfaatan
daya tarik wisata selancar serta regulasi tentang retribusi tempat rekreasi
dan olahraga.

Pemerintah daerah telah melakukan upaya untuk memajukan
pariwisata di Kecamatan Sipora Utara, tetapi belum memberikan hasil yang
signifikasi dalam mengoptimalkan potensi yang ada. Berdasarkan latar
belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengangkat judul “Strategi Pengembangan Wisata Di Pantai
Mapadegat Kecamatan Sipora Utara Kabupaten Kepulauan
Mentawai”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus masalah di atas, penelitian ini berfokus dalam

mengetahui strategi pengembangan wisata bahari di Pantai Mapadegat

Kecamatan Sipora Utara, Kabupaten Kepulauan Mentawai.


https://travel.kompas.com/read/2015/04/22/150800227/Mentawai.Fokus,%20Pariwisata
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui strategi pengembangan wisata bahari di Pantai Mapadegat
Kecamatan Sipora Utara, Kabupaten Kepulauan Mentawai.
D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai salah satu bahan untuk penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan.
2. Sebagai salah satu masukan kepada Pemerintah Daerah Kabupaten
Kepulauan Mentawai dan masyarakat lokal di Kecamatan Sipora Utara
dalam rangka pengembangan sektor pariwisata.

3. Sebagai bahan penelitian selanjutnya.
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